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ABSTRAK

Data mining adalah sebuah metode untuk mengekstraksi pola data berdasarkan
bentuknya yaitu seperti klasifikasi, dalam pohon, regresi, clustering dan
sebagainya. Untuk melakukan proses data mining dapat dilakukan dengan dataset
dan ditraining untuk mendapatkan pola datanya yang kemudian dapat diproses
dengan algoritma. Adapun masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah
masih sulitnya dalam memilih daging sapi yang masih segar dan terjaga
kualitasnya, hal ini dikarenakan ada daging sapi yang di tambah dengan
pengawet atau bahan tambahannya, dan kualitasnya tidak bagus (rusak) beredar.
Pada penelitian ini, teknik klasifikasi pada data mining diterapkan guna
menentukan daging sapi yang terbaik dengan membandingkan algoritma Naive
Bayes dan (C4.5 Penelitian ini menggunakan data sejumlah 108 data yang
bersumber dari Dinas Peternakan Dan Pertanian Provsu sebagai data primer.
Adapun klasifiikasi daging yang digunakan adalah sangat segar, segar, dan tidak
segar. Kriteria yang digunakan dalam mengklasifikasi adalah warna daging,
tekstur, aroma dan lemak. Penelitian ini menggunakan Confusion Matrix sebagai
pertimbangan dalam menganalisis keakuratan dari kedua algoritma. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes Bayes memiliki performa
yang lebih baik daripada C4.5 berdasarkan akurasi, presisi, dan recall. Metode
Naive Bayes menghasilkan akurasi yang hampir sempurna (99%) dengan presisi
dan recall yang optimal (100%). Sementara itu, meskipun C4.5 memiliki presisi
yang tinggi (100%), akurasi dan recall-nya lebih rendah dibandingkan dengan
Naive Bayes.

Kata Kunci: Naive Bayes, C4.5, Daging Sapi, Klasifikasi, Data Mining.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki kekayaan dengan
keunikan ragam hayatinya. Beraneka ragam tanaman pangan buah-buahan,
hewan telah dikembangkan untuk menghasilkan varietas-varietas unggul baru
yang menjanjikan. Seperti daging permintaannya terus meningkat sejalan dengan
meningkatnya jumlah penduduk, pendapatan masyarakat, pendidikan, taraf hidup
dan kesadaran akan nilai gizi produk hewani. Industri sapi potong tertantang
mendapat tantangan untuk menyediakan daging secara kuantitas tetapi juga
memenuhi kebutuhan ternak sapi dengan kualitas yang baik, kualitasnya
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pada saat masih hidup ataupun setelah
dipotong (Chaelani & Arifianto, 2017).

Pada dasarnya daging hewan ialah sekumpulan jaringan otot beserta
dengan lemak yang terbungkus oleh kulit dan melekat pada tulang. Daging
memiliki kandungan nutrisi yang lengkap seperti vitamin, mineral, lemak,
protein dan karbohidrat yang sangat berguna bagi pertumbuhan manusia
(Fausiah & Al Bughori, 2019). Daging sapi mempunyai peran terhadap ketahanan
pangan nasional. Seperti halnya dengan komoditas susu ataupun daging unggas,
daging sapi menjadi komoditas sumber protein yang diperlukan, dalam halnini
untuk konsumsi. Daging sapi merupakan komoditas yang disukai selain daging
ayam, daging kambing/domba, dan lain-lainnya. Teruntuk daging sapi lokal

sendiri memiliki karakteristik ciri warna merah cerah, sedikit lemak dan tekstur
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yang kurang halus. Untuk pengolahan dalam masakan pun lebih cocok untuk
masakan khas indonesia, misalkan rendang atau sebagainya.

Adapun masalah yang ada pada saat ini ialah masih sulit untuk memilih mana
daging sapi yang masih segar dan terjaga kualitasnya, hal ini dikarenakan ada
daging sapi yang di tambah dengan pengawet atau bahan tambahannya, dan
kualitasnya tidak bagus (rusak) beredar (Guntarti, Kumalasari 2019). Sehingga
menjadi masalah dalam hal ini memilih daging sapi mana yang segar dan
berkualitas. tambah

Data mining atau penambangan data merupakan metode yang bermanfaat
untuk memperoleh informasi berharga dari sejumlah data yang dilakukan dengan
menggunakan pengetahuan seperti statistik, matematika dan pengenalan pola
(Damuri et al., 2021). Untuk melakukan proses data mining dapat dilakukan
dengan dataset dan ditraining untuk mendapatkan pola datanya yang kemudian
dapat diproses dengan algoritma.

Hal ini disebutkan sebelumnya bahwasannya daging sapi memililki memilki
karakterisitik yaitu, aroma, warna, lemak, dan tekstur. Dalam penerapan data
mining karakteristik tersebut dapat dijadikan sebagai atribut untuk pengolahan
proses data mining yang dapat di proses dengan menggunakan algoritma. Salah
satu diantara algoritma yang terdapat pada data mining ialah Naive Bayes dan
C4.5

Algoritma Naive Bayes dan (4.5 ini sering dipakai dalam untuk
mengklasifikasi suatu permasalahan atau objek yang dimana diharapkan hasil
yang diinginkan dari prores klasifikasi tersebut. Naive Bayes dan C4.5 merupakan

salah satu metode yang ada dalam konsep data mining.
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Dalam klasifikasi Naive Bayes memilki kelebihan cepat dalam proses dalam
perhitungan, susunan yang sederhana, dan akurasi yang tinggi. Kekurangannya
untuk mengukur nilai probabilitas, Naive Bayes tidak dapat mengukur seberapa
besar nilai prediksi.

Algoritma C4.5 merupakan kelompok algoritma pohon keputusan

(decision tree). Algoritma ini mempunyai input berupa training samples dan
samples. Training samples berupa data contoh yang akan digunakan untuk
membangun sebuah tree yang telah diuji kebenaranya. Sedangkan samples
merupakan field-field data yang nantinya akan di gunakan sebagai parameter
dalam melakukan klasifikasi data (Cynthia & Ismanto, 2018).
Algortitma C4.5 memiliki kelebihan dalam kecepatan membaca dan membentk
model, tidak melakukan perhitunganh yang tidak diperlukan, fleksibel,
menghasilkan model yang dipahami. Kekurangannya bisa overlapping, lumayan
sulit dalam mendesain model, dan kebutuhan memori yang tinggi(Archana &
Elangovan, 2014). Untuk hal itu maka digunakanlah algoritma C4.5 dan Naive
Bayes untuk menghasilkan hasil yang optimal.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan perbandingan Naive
Bayes diantaranya oleh (Chaelani dan Arifianto 2017) dalam Penentuan daging
sapi terbaik dengan menggunakan algoritma Naive Bayes di pasar induk
bondowoso yang dimana didapat dari pengujian Pengujian data set sebanyak 81
data dari 4 kriteria warna, tekstur, aroma, lemak, selanjutnya dibagi menjadi 3
fold. Didapatkan akurasi terbesar sebesar 81,4% pada skenario ke 2 dengan rata

rata akurasi sebesar 74% dalam 3 skenario uji.
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Berdasarkan rujukan mengenai penelitian diatas maka penulis melakukan
perbandingan algoritma  Naive Bayes dan (4.5 dan dapat memberikan
pemahaman dalam pemilihan daging sapi, yang berkualitas dan masih segar
berdasarkan karakteristiknya yaitu, warna lemak, aroma dan teksurnya. Untuk
memilih daging sapi biasanya dapat dilakukan dengan cara visual yaitu dengan
melihat daging itu sendiri dan bertanya tentang kesegarannya, selain itu hal ini
dapat juga dituntaskan dengan adanya sistem dengan menggunakan algoritma
pada data mining, yaitu Naive Bayes dan C4.5 yang dimana dapat memberikan
informasi berdasarkan daging yang segar/berkualitas dan yang tidak berkualitas
mana yang memniliki nilai akurasi yang baik.

Maka dari itu, penulis melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Dan
Perbandingan Algoritma Naive Bayes Dan C4.5 Dalam Klasifikasi Daging Sapi
Terbaik” dalam memilih daging sapi dengan membandingkan Algoritma Naive

Bayes dan C4.5 dan mana yang dapat mendapat nilai akurasi terbaik.

1.2 Rumusan Masalah

Sulitnya menentukan daging sapi yang terbaik, penelitian ini merumuskan
masalah sebagai berikut :
Dari latar belakang yang disebutkan diatas bagaimana mengklasifikasi kualitas
daging sapi dengan membandingkan Algoritma Naive Bayes dan C4.5 dan melihat

akurasinya ?

1.3  Tujuan Penelitian

Dan berdasarkan masalah yang akan dituntaskan, maka penelitian ini

bertujuan sebagai berikut :
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Mengimplementasikan Algoritma Naive Bayes dan C4.5 dalam klasifikasi kualitas

daging terbaik dan sekaligus membandingkan untuk melihat akurasinya.

1.4  Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dalam penelitian ini yaitu Algoritma Naive Bayes
dan C4.5 dalam klasifikasi daging sapi terbaik adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis

a. Dapat mengetahui metode mana yang lebih akurat dalam
mengklasifikasi daging sapi terbaik dengan algoritma Naive Bayes dan
C4.5.

b. Memberikan penerapan dalam penggunan teknologi IT dalam hal ini
menggunakan Naive Bayes dan C.4 dalam mengklasifikasi daging sapi
terbaik.

2. Secara praktis

a. Sebagai peneliti dapat mengatahui dan implementasi dari algoritma
Naive Bayes dan C4.5 dalam melakukan klasifikasi.

b. Dapat menjadi referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan metode

Data Mining yang akan datang.

1.5 Batasan Masalah
Penelitian in1 akan membatasi masalah guna untuk menghasilkan hasil
yang lebih terfokus, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Kiriteria pemilihan daging yaitu berupa lemak, warna, tekstur dan aroma.
2. Data yang digunakan ialah sebanyak 108 data untuk penelitian ini yang

diperoleh dari Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan Kota Medan.
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1.6 Metode Penelitian
Terdapat beberapa hal yang dilakukan dalam penelitian ini, diantaranya

adalah sebagai berikut :

1.  Planning, Penyusunan mengenai pengambilan data, pembuatan sistem,
pengolahan serta hasil akhir dan seluruhnya yang berhubungan dengan
proposal ini

2. Analisis, Analisis sistem dilakukan mengenai pengambilan data-data yang
akan digunakan untuk sistem yang akan dibuat.

3. Pengamatan (observasi), Melakukan pengamatan secara langsung ke
tempat objek pembahasan yang ingin diperoleh dalam pengambilan data
yang akan diperlukan berkaitan dengan daging sapi.

4.  Studi Kepustakaan (Library Research)

Melakukan pencarian dan membaca serta mempelajari tentang penelitian
sebelumnya yang berhubungan dengan proposal ini.

5. Desain, Melakukan perancangan sistem berdasarkan dari data-data yang
sudah dikumpulkan pada proses sebelumnya.

6.  Implementasi, Penerapan Pelaksanaan sistem yang sudah selesai dibangun.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini ialah berupa terdapat urutan bab-
bab beserta isinya yang terdapat di dalam penulisan pada skripsi ini, diantaranya

adalah sebagai berikut:
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1. BAB I Pendahuluan
Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang, tujuan, rumusan masalah,
batasan masalah, metode penelitian serta sistematika penulisan.

2. BABII Landasan Teori
Bab ini berisikan dasar-dasar teori yang digunakan untuk proses penelitian

3. BAB III Metodologi Penelitian
Pada bab ini akan dijelaskan analisis dan perancangan dengan algoritma
Naive Bayes dan C4.5 dalam klasifikasi daging sapi.

4. BAB IV. Hasil Dan Pembahasan
Bab ini membahas tentang langkah-langkah implementasi dan hasil dari
pembahasan.

5. BAB V. Kesimpulan Dan Saran
Bab ini membahas tentang uji akurasi dan menganalisa hasil akhir. Hasil dari

implementasi di bab iv akan di uji dan di analisa lebih lanjut.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Data Mining

Serangkaian proses mendapatkan pengetahuan atau pola dari kumpulan
data disebut dengan data mining. Data Mining adalah proses untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan dari sebuah informasi yang berasal dari gudang Basis data
(Etriyanti et al., 2020). Data mining sendiri sering digunakan dalam proses
klasifikasi dan prediksi dalam hal ini menggunakan Nive Bayes dan C4.5 untuk
mengklasifikasikan daging dan untuk mengetahui mana yang dapat melakukan
klasifikasi atau yang memiliki akurasi yang tinggi dalam mengklasifikasi daging
sapi terbaik.
Proses Tahapan Pengolahan Data Mining Untuk menggali informasi pengetahuan
baik di data sains atau data mining secara umum menggunakan metode
Knowledge Discovery in Database (KDD) sering kali digunakan menjelaskan
proses penggalian informasi tersembunyi dalam suatu basis data yang besar, dan
salah satu tahapan dalam keseluruhan proses Knowledge Discovery in Database
(KDD). proses Knowledge Discovery in Database (KDD) yang sering dipaparkan
dalam pengolahan data sains atau data mining. Dalam Pemaparan Proses tersebut

dilihat pada Gambar 2.1 Proses Tahapan Pengolahan Data Mining.
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Interpretation/
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Gambar 2.1 Konsep Data Mining

Secara umum, terdapat beberapa metode yang digunakan untuk melakukan
data mining. Berikut ini adalah metodenya:
1. Association
Teknik yang pertama adalah association. Association adalah metode
berbasis aturan yang digunakan untuk menemukan asosiasi dan hubungan
variabel dalam satu set data. Biasanya analisis ini terdiri dari pernyataan “if
atau then” sederhana. Association banyak digunakan dalam mengidentifikasi
korelasi produk dalam keranjang belanja untuk memahami kebiasaan
konsumsi pelanggan. Sehingga, perusahaan dapat mengembangkan strategi
penjualan dan membuat sistem rekomendasi yang lebih baik.
2. Classification
Selanjutnya classification, ia adalah metode yang paling umum digunakan
dalam data mining. Classification adalah tindakan untuk memprediksi kelas
suatu objek. Classification (klasifikasi) dalam penelitian ialah menggunakan
algoritma Naive Bayes dan C4.5 dalam klasifikasi daging terbaik, mana yang
dapat nilai akurasi terbaik. Ini menjadi metode yang utama yang digunakan

dalam penelitian ini, klasifikasi dapat meliputi membedakan dan
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mendistribusikan jenis "hal" ke dalam kelompok yang berbeda. Hasil dari
klasifikasi bisa berupa kumpulan kelas, misalnya, pengelompokan
ciri/karakteristik daging sapi berdasarkan kriterianya yang dapat
memudahkan untuk memilih atau dalam mengklasifikasi daging sapi.

3. Regression
Regression adalah teknik yang menjelaskan variabel dependen melalui
proses analisis variabel independen. Sebagai contoh, prediksi penjualan
suatu produk berdasarkan korelasi antara harga produk dengan tingkat
pendapatan rata-rata pelanggan.

4. Clustering
Metode clustering digunakan dalam membagi kumpulan data menjadi
beberapa kelompok berdasarkan kemiripan atribut yang dimiliki. Contoh
kasusnya adalah Customer Segmentation. la membagi pelanggan ke dalam

beberapa grup berdasarkan tingkat kemiripan.

2.2 Metode Klasifikasi

Klasifikasi adalah proses untuk menemukan model atau fungsi yang
menjelaskan atau membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk
dapat memperkirakan kelas dari suatu objek. Klasifikasi menjadi lebih populer
karena dapat menangani rentang data yang lebih luas daripada regresi (Sidik et
al., 2020)
Untuk melakukan klasifikasi disini penulis menggunakan algoritma Naive Bayes
dan C4.5, mana yang dapat nilai akurasi terbaik, dengan beberapa kriteria yaitu
warna, teksutr, lemak dan aroma. Ini adalah bagian yang terfokus pada penelitian

ini, seperti yang sudah disampaikan sebelumnya yaitu dapat melakukan
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klasifikasi daging sapi terbaik dengan algoritma Naive Bayes dan C4.5 serta
mengimplementasikannya dalam sistem, dimana dari hasil klasifikasi ataupun
prediksinya untuk dilihat mana yang mendapat nilai akurasi yang tinggi.
klasifikasi mampu membedakan jenis ke dalam kelompok yang berbeda. Hasil
dari klasifikasi ialah suatu kumpulan class, misalnya, pengelompokan
ciri/karakteristik daging sapi berdasarkan kriterianya yang dapat memudahkan
untuk memilih atau dalam mengklasifikasi daging sapi berdasarkan kriteria
pemilihannya yaitu, warna, lemak, aroma dan tekstur dimana dapat memudahkan

untuk memilih daging yang terbaik.

2.2.1 Naive Bayes

Naive Bayes merupakan sebuah pengklasifikasian sederhana yang

menghitung sekumpulan data denga cara menghitung ataupun menjumlahkan
frekuensi dan kombinasi nilai dari dataset yang didapat.
Naive Bayes merupakan tehnik prediksi probabilistik sederhana yang berdasar
pada penerapan teorema Bayes (atau aturan bayes) dengan asumsi
(ketidaktergantungan) yang kuat (naif). Dengan kata lain, Naive Bayes, model
yang digunakan adalah”model fitur independen”.

Kaitan antara Naive Bayes dengan klasifikasi, korelasi hipotesis dan
buktiklasifikasi teorema Bayes ialahh berupa label kelas yang menjadi objek
pemetaan dalam klasifikasi, sedangkan bukti merupakan fitur-fitur yang
menjadikan masukkan dalam model klasifikasi.

Jika X adalah vektor masukkan yang berisi fitur dan Y adalah label kelas,

Naive Bayes dituliskan dengan P (X|Y).

UNIVERSITAS MEDAN AREA 11

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 4/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MediréérS%ame (renacitory ima ac id14 /7 /24



M Fauzi Rangkuti - Analisis dan Perbandingan Algoritma Naive Bayes dan C4.5 ....

= P(R)P(SIR) @.1)
P(S)

P(R|S)
Keterangan:
R : Data yang belum diketahui kelasnya
S : Hipotesis pada data R yang merupakan class khusus
P(R|S) : Nilai probabilitas pada hipotesis R yang berdasarkan kondisi S
P(R) : Nilai probabilitas pada hipotesis R
P(S|R) : Nilai probabilitas S yang berdasarkan dengan kondisi hipotesis R
P(S) : Nilai probabilitas S
Dengan menggunakan persamaan diatas, data yang telah diperoleh dapat

diproses dengan algoritma Naive Bayes untuk penilaian data yang akan

diklasifikasikan.

222 C45

C4.5 merupakan salah satu algoritma yang paling banyak digunakan di
komunitas pembelajaran data mining. Selain itu C4.5 telah menjadi standar
komunitas de facto. Algoritma C4.5 membuat pohon keputusan (decision tree)
dengan strategi divide dan conquer. Pada algortima C4.5, setiap simpul di pohon
dikaitkan dengan serangkaian kasus. Juga, kasus diberi bobot untuk
memperhitungkan nilai atribut yang tidak diketahui.
Algoritma (C4.5 adalah bagian dari algoritma untuk klasifikasi dalam
pembelajaran machine learning dan data mining. C4.5 merupakan algoritma yang
cocok digunakan untuk masalah klasifikasi pada machine learning dan data
mining. Struktur pohon pada algoritma C4.5 memiliki simpul yang dapat

mendeskripsikan atribut-atribut pada setiap cabang dan menggambarkan hasil
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akhri dari atribut yang di uji coba (Sari Hutagaol et al., 2021). Algoritma ini
membuat pohon keputusan berdasarkan pemilihan atribut yang memiliki nilai
gain tertinggi berdasarkan nilai entropy atribut sebagai atribut klasifikasi.
Kemudian cabang-cabang pohon diperluas hingga dapat membentuk pohon
(Kurniawan, 2018).
Kemudian dilakukan perhitungan untuk mencari nilai entropy dan gain. Berikut
ini rumus untuk mencari nilai entropy dan gain.

Entropy(S)=Z— pjlogpi> Adalah perhitungan mencari nilai entropy dan

gain dari data sampel.

Berikut keterangannya :

S : Himpunan kasus

k : Jumlah partisi S

pj : Jumlah kasus pada partisi ke-j

Gain (4) = Entropy(S) — Zﬁlngntropy Sy (2.2)
Keterangan :

rumus—rumus diatas, data yang kita punya dapat diproses dengan algoritma C4.5

untuk proses.

2.3  Daging sapi

Daging sapi (Bahasa Inggris: beef) adalah yang diperoleh dari sapi yang
biasa dan umum digunakan untuk keperluan konsumsi makanan. Di setiap
daerah, penggunaan daging ini berbeda beda tergantung dari cara pengolahannya.
Daging Sapi lokal masuk ke dalam rumpun bangsa Zebu, citrinya punuk diatas
pangkal leher, telinga lebar, kulit kendur, dan berembun pada moncongnya
(Gunawan, 2013).
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2.4 Use Case

Usecase adalah model yang mendeskripsikan aktor dan user terhadap
suatu sistem (Bittner & Spence, 2003). Usecase dapat disebut menggambarkan
bagaimana proses interaksi aktor dan user terhadap suatu sistem.

Dibawah ini terdapat tabel usecase, diantaranya adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Simbol Use Case

Simbol Nama Simbol Keterangan
Segala sesuatu yang mewakili peran
orang yang berinteraksi dengan sistem
‘ Actor untuk bertukar informasi

Abstraksi dan interaksi antara sistem

dan actor
Usecase

Penghubung antara aktor dengan user

Association

Sumber: (Ayu and Permatasari:2018)

2.5  Perangkat Keras Yang Digunakan
Terdapat perangkat keras yang dipakai dalam penelitian ini dan untuk

kebutuhan perancangan sistem, yaitu :

—

1 buah laptop

2. Processor core 13

3.  Memori yang digunakan adalah 4 GB
4. SSD 225 GB

5. Keyboard dan Mouse

2.6  Software (Perangkat Lunak)
Software ataupun perangkat lunak laiah merupakan kumulan dari sistem
yang dapat membantu dalam melakukan suatu pekerjaan. Dalam hal ini jenis
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software/perangkat lunak yang digunakan ialah untuk keperluan pembuatan suatu
aplikasi berbasis web. Oleh karena itu terdapat beberapa perangkat lunak yang

dibutuhkan dalam peneleitian ini diantaranya ada adalah sebagai berikut :

2.6.1 Website
Situs web adalah kumpulan halaman yang menampilkan berbagai jenis
data, seperti teks, informasi gambar, audio, video, informasi bisnis, atau
kombinasi teks, gambar, dan informasi. Audio dan video statis atau dinamis
adalah evolusi arsitektur. Semua orang dapat terhubung dengan organisasi melalui

halaman. (Waryanto, 2018).

2.6.2 PHP
PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang
digunakan untuk menerjemahkan basis kode program ke dalam kode yang dapat

dimengerti komputer sisi server yang dapat ditambahkan ke HTML.

2.6.3 XAMPP
Xampp adalah aplikasi yang mendukung beberapa sistem operasi. Xampp
bertindak sebagai server mandiri (localhost) yang terdiri dari perangkat lunak
server apache http, database mysql, php dan penerjemah bahasa perl. Xampp
adalah singkatan dari empat sistem operasi 'x', apache, php dan perl (Hermawan,
2019). Terdapat pada penelitian ini Xampp memiliki kegunaan untuk mengelola
database yang terdapat di localhost dan dalam pengoperasiannya dapat juga tanpa

memerlukan koneksi internet (jika koneksi jaringan terganggu).

UNIVERSITAS MEDAN AREA 15

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 4/7/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas MediréérS%ame (renacitory ima ac id14 /7 /24



M Fauzi Rangkuti - Analisis dan Perbandingan Algoritma Naive Bayes dan C4.5 ....

2.6.4 MySQL (My Structure Query Language)

MySQL adalah sebuah administrasi basis informasi yang menggunakan
perintah dasar SQL (Organized Question language) yang sangat terkenal. MySQL
dilengkapi untuk menangani informasi yang sangat besar. Dengan SQL, siklus
basis informasi menjadi lebih mudah dipahami. MySQL dalam penelitian ini

digunakan sebagai database untuk menyimpan kebutuhan data sistem pada

penelitian ini.

2.7 Penelitian Tredahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi sumber referensi

dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut :

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu

No [Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 | (Chaelani & Penentuan Daging Sapi Pengujian data set
Arifianto, Terbaik Menggunakan sebanyak 81 data dari 4
2017) Metode Naive Bayes kriteria warna, tekstur,
Clasifier Dipasar Induk aroma, lemak, selanjutnya
Bondowoso dibagi menjadi 3 fold.

Didapatkan akurasi
terbesar sebesar 81,4%
pada skenario ke 2 dengan
rata rata akurasi sebesar
74% dalam 3 skenario uji

2 | (Kurniawan, 2018) Perbandingan Algoritma
Naive Bayes Dan C4.5
Dalam klasifikasi Data
Mining

Melakukan perbandingan
algoritma Naive Bayes dan
(4.5 pada 4 studi kasus
yaitu, kartu indonesia
sehat, pengajuan kredit
bank, usia kelahiran, dan
calon krdit anggota
koperasi dengan pengujian
precision, recall dan
accuracy. Semakin
banyaknya data training
yang digunakan, maka
nilai precision, recall dan
accuracy akan semakin
meningkat.
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No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

(Solikhah et al.
2021)

Analisis Perbandingan
Algoritma Naive Bayes
Dan (4.5 Dalam
Klasifikasi Data Mining
Untuk Memprediksi
Kelulusan

Menggunakan algoritma
Naive Bayes nilai
keakuratan data untuk
menunjukkan keefektifan
dataset yang sedang
diolah yang diterapkan
mencapai 94%.
Sedangkan pada algoritma
(4.5 mendapatkan hasil
pengukuran akurasi dalam
memprediksi kelulusan
tepat waktu yaitu sebesar
92,60% +\- 1.60%. Maka
hal ini memunjukan
bahwa untuk
memprediksi kelulusan
algoritma Naive Bayes
memiliki klasifikasi
tingkat keakuratan yang
lebih tinggi dibandingkan
algoritma C4.5.

(Indriana et al.2015)

Sistem Pakar Diagnosa
Penyakit Sapi Potong
Dengan Metode Naive
Bayes

erdasarkan kelima skenario
pengujian

akurasi terhadap variasi
data menghasilkan

nilai rata-rata akurasi
masing-masing

skenario sebesar 93,08%,
93,85%, 93,85%,
92,31% dan 92,31%.
Sehingga didapatkan
rata-rata akurasi sistem
sebesar 93,08%.

Tingkat akurasi tertinggi
didapat ketika

variasi data training
berjumlah 40% dan

60% dari keseluruhan
jumlah data training
yang ada

Dari penelitian terdahulu diatas terdapat hasil dari penelitian yang

menggunakan algoritma Naive Bayes Dan C4.5 dalam klasifikasi data mining.

Menurut chaelani dan afrianto, Naive Bayes dapat digunakan untuk penentuan

daging sapi terbaik dengan tingakt akurasi sebesar 81,4% sehingga dapat
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disimpulkan bahwa Naive Bayes merupakan suatu yang dapat digunakan untuk
menentukan daging sapi. meski memiliki objek penelitian yang sama, penelitian
yang dilakukan tidak menggunakan algortitma C4.5 sebagai perbandingan.
Berdasarkan tabel, penelitian yang dilakukan Kurniawan, 2018 hanya dengan
membandingkan algoritma Naive Bayes dan (4.5 penelitian tersebut tidak
berfokus pada penentuan daging sapi terbaik. Dan berdasarkan dari penelitian
yang dilakukan oleh solikhah 2021 dengan membandingkan algoritma Naive
Bayes dan (4.5, terdapat keakuratan data dengan dataset yang didapat hasil
sebesar 94% pada algoritma Naive Bayes dan 92,6% pada algoritma C4.5. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Indriana, 2015 yaitu dengan membua6t sistem
pakar Diagnosa penyakit sapi potong dengan algoritma Naive Bayes, beberapa
pengujian yang dilakukan memberikan hasil yang cukup optimal dari Naive

Bayes dengan beberapa sekenario pengujian dengan membagi data trtaining.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Materi/Kegiatan

Pada penelitian ini terdapat tahapan-tahapan pada penelitian ini yang

akan digambarkan dibawah ini, diantara adalah sebagai berikut:

Mengidentifikasi
Masalah

Y

Riset Data

A

y

Seleksi data

Y

Training data

y

Naive Bayes

C4.5

A 4

Hasil Klasifikasi

Gambar 3.1 Alur Proses penelitian
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3.2  Pengumpulan Data

Pada penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif Penelitian ini
untuk meneliti sebuah permasalahan dengan cara mengumpulkan data-data yang
dapat diukur menggunakan statistik, matematika dan komputasi. Penelitian
kuantitatif memiliki tujuan untuk mengembangkan teori dalam pemecahan suatu
problem yang memiliki kaitan dengan permasalahan yang ada .
Adapun metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah :

1. Observasi, melakukan kunjungan untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian yang dilakukan pada Dinas Ketahanan
Pangan Dan Peternakan Provsu.

2. Wawancara, yaitu berkomunikasi dengan pembimbing lapangan
bagaimana masalah yang diangkat pada penelitian ini, dan
keterkaitannya dengan data yang diperlukan.

3. Studi pustaka, hal ini dilakukan untuk mencari acuan subjek untuk
penelitian berdasarakan daripada teori, penelitian, dan buku yang

berkaitan secara langsung dengan penelitian.

3.2.1 Rangkaian Kegiatan Penelitian

Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian

No Kegiatan waktu

1 Komunikasi / konsultasi

a. Observasi

b. Wawancara

c. Pengumpulan data

2 a. Pengolahan data

b. Analisa data yang ada
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No Kegiatan waktu

3 a. Perancangan

b. Pembuatan

c. Pengujian

4 a. Dokumentasi

b. Pembuatan Laporan

3.3  Atribut Aktual
Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah data daging sapi yang
dimana dapat memeberikan kualitas terbaik dengan menyeleksi data daging.

Variabel ini didapat dari Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Provsu.

Tabel 3.2 Atribut Aktual

A01 AQ2 A03 A04
warna Tekstur Aroma Lemak Keterangan
Keras
Merah Terang Berserat Halus Aroma Segar Kekuningan Sangat Segar
Merah Tua Tidak Terlalu Aroma tidak Masih Bertekstur | Segar
Halus Menyengat

Merah Pucat Berserat kasar Aroma Leml?ek dan Tidak Segar

Menyengat Berair

Berdasarkan tabel diatas dibuatlah kriteria untuk menentukan kualitas dari
daging sapi tersebut yaitu berupa :
1. Jika warna merah terang, tekstur berserat halus, aroma segar, tekstur lemak
keras kekuningan maka dikategorikan sangat segar.
2. Jika warna merah tua, tekstur tidak terlalu halus, aroma tidak menyengat,
tekstur lemak masih memiliki tekstur maka dikategorikan segar.
3. Jika warna merah pucat, tekstur berserat kasar, aroma menyengat, tekstur

lemak lembek dan berair maka dikategorikan tidak segar.
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3.4

Data

Proses klasifikasi dimulai dari pengumpulan data, dimana data yang

dikumpulkan akan digunakan sebagai bahan dalam membuat rule atau aturan

klasifikasi. Rule yang dihasilkan dapat digunakan untuk menentukan kelayakan

daging sapi apakah kategori segar atau tidak. Berikut adalah data awal yang akan

digunakan dalam proses klasifikasi

Tabel 3.3 Data

No sz Warna Tekstur Aroma Lemak Ket:;ang
1 DGO Merah Tua Tidak Terlalu Aroma Tidak Masih Segar
1 Halus Menyengat Bertekstur
2 DE}O ,?i :;?11; Berserat Halus Aroma Segar Kelil Zriarfgan Segar
3 Dg}O I\I;ISZ? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lelgl;f:irdan gj:::;
4 DGO Merah Tua Tidak Terlalu Aroma Tidak Masih Segar
4 Halus Menyengat Bertekstur
5 D?O ,ﬁ ::;1; Berserat Halus Aroma Segar Kelil Zriarfgan Segar
6 DgO I\I;ISZZ? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lelgl;::irdan giec;l;
7 Dg}O ,1;/6[: :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Kellil erffrfgan Segar
8 Dg}O ,1;/6[: :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Kellil erffrfgan Segar
9 Dg}O 1\;3;2? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Ler}r;l;ill(irdan gieizli
10 DOGl Merah Tua Tidﬁaﬁi el Al\r/?errrll;e?;;k B;\ftZlS(ishtur Segar
11 D?l ;Yé :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Kellil erlr?rlsgan Segar
12 Dgﬂ 1\;[522? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lergl;f:irdan gje(;l;
13 Dgﬂ ,?i :;?11; Berserat Halus Aroma Segar Kelﬁ enriansgan Segar
14 Dfl ,11\,/613 :;}; Berserat Halus Aroma Segar Kelil enria;gan Segar
15 D?l 1\1;[3;2}; Berserat Kasar | Aroma Menyengat Ler}r;l;f;rdan g:g;
16 D6Gl "11\"2[: :;}; Berserat Halus Aroma Segar Kellfu irs]sgan Segar
17 DSI ,1;2 :;i}; Berserat Halus Aroma Segar Kelil fiansgan Segar
18 Dgl 1\;522? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lerﬁ::;rdan gie(;l;
19 Dgl Merah Tua Tidi}l(a{: el A;/[Oefr?;ei?;k B;\ftzlsjs}iur Segar
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No sz Warna Tekstur Aroma Lemak Ket:;ang
20 DOGZ % :;i}; Berserat Halus Aroma Segar Kellfu enriansgan Segar
21 DG2 Merah Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lembek dan Tidak

1 Pucat Berair Segar
23 D3GZ % :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Keli(u enriansgan Segar
24 sz I\SSEZ? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lerlrsl‘:f;;ian g:;l;
2 Dgz Merah Tua Tidﬁ;ﬁ;lalu Al\l;loerrrll;e?;;k Belt\r/izlscishtur Segar
26 DgZ ,1;/2 :;i}; Berserat Halus Aroma Segar Kell(i erfiarfgan Segar
27 Dg}Z 1\;3;2? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Le%l:;rdan gi:;l;
28 Dgz Merah Tua TidﬁaTjglalu Ah?en;;efli;l;k B;\ftzlsqishtur Segar
29 DSZ ,l;i :121111;’ Berserat Halus Aroma Segar Kell(fl erfiisgan Segar
30 DE)B 1\;3;2? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Le%l:;rdan gi:;l;
32 D§3 ,ﬁ ::;1; Berserat Halus Aroma Segar Kelil Zriarfgan Segar
33 D§}3 I\I;ISZ? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Ler]ng:irdan gj:::;
34 DZB ,?i :;?11; Berserat Halus Aroma Segar Kelﬁ enriansgan Segar
35 D?3 ,?i :;?11; Berserat Halus Aroma Segar Kelﬁ enriansgan Segar
36 Dg3 1\1;[1?22? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Ler}r?l,l;ill(irdan gie(;l;
37 D?-” Merah Tua Tidﬁa?ﬁilalu Al\r/?errrll;e?;;k B;\ftZlS(ishtur Segar
38 D§}3 ,1;/6[: :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Kellil erffrfgan Segar
39 Dg}3 ,1;/6[: :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Kellil erffrfgan Segar
40 DOG4 Merah Tua Tidﬁa?ﬁilalu Al\r/?errrll;e?;;k B;\ftZlS(ishtur Segar
41 D?4 ,1;2 :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Kellju erffnsgan Segar
42 D§4 I;;ISEZ? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lerng;rdan gi:;l;
| 5 | memhia | PRI | Neveneat | perekotur | S8
44 Df4 ,ll\,i :1?1}; Berserat Halus Aroma Segar Kellfu irs]sgan Segar
45 Dg4 1\1;[3;2}; Berserat Kasar | Aroma Menyengat Ler}r;l;f;rdan g:g;
46| O [ memhua | PRI | Nemveneat | perehotur | S8
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No sz Warna Tekstur Aroma Lemak Ket:;ang
47 D$4 % :;i}; Berserat Halus Aroma Segar Kellfu enriansgan Segar
48 D8G4 % :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Keli(u enriansgan Segar
49 D§4 Merah Tua Tid'ﬁa{:lalu Al\l;loerrrll;efligd;tk B;\ftzliisliur Segar
50 DOGS % :le}; Berserat Halus Aroma Segar Keli(u enriansgan Segar
51 DG3 Merah Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lembek dan Tidak

1 Pucat Berair Segar
>2 D§I5 Merah Tua Tidﬁ;ﬁ;lalu Al\l;loerrrll;e?;;k Belt\r/izlscishtur Segar
53 Dg}S ,1;/2 :;i}; Berserat Halus Aroma Segar Kell(i erfiarfgan Segar
54 DZ}S 1\;3;2? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Le%l:;rdan gi:;l;
55 D?S ,l;i :121111;’ Berserat Halus Aroma Segar Kell(fl erfiisgan Segar
56 DgS ,l;i :121111;’ Berserat Halus Aroma Segar Kell(fl erfiisgan Segar
57 Dg}S 1\;3;2? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Le%l:;rdan gi:;l;
59 D;}S ,ﬁ ::;1; Berserat Halus Aroma Segar Kelil Zriarfgan Segar
60 Dg6 I\I;ISZ? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Ler]ng:irdan gj:::;
62 D§6 ,?i :;?11; Berserat Halus Aroma Segar Kelﬁ enriansgan Segar
63 D§6 1\1;[1?22? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Ler}r?l,l;ill(irdan gie(;l;
64 Dé(l} ° Merah Tua Tidﬁa?ﬁilalu Al\r/?errrll;e?;;k B;\ftZlS(ishtur Segar
65 D?6 ,1;/6[: :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Kellil erffrfgan Segar
66 Dg6 ,1;/6[: :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Kellil erffrfgan Segar
67 Dg}6 Merah Tua Tidﬁa?ﬁilalu Al\r/?errrll;e?;;k B;\ftZlS(ishtur Segar
68 D§}6 ,1;2 :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Kellju erffnsgan Segar
69 D§6 I;;ISEZ? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lerng;rdan gi:;l;
71 D1G7 "11\"2[: :;}; Berserat Halus Aroma Segar Kellfu irs]sgan Segar
72 D§7 1\1;[3;2}; Berserat Kasar | Aroma Menyengat Ler}r;l;f;rdan g:g;
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No sz Warna Tekstur Aroma Lemak Ket:;ang
74 DS7 % :;i}; Berserat Halus Aroma Segar Kellfu enriansgan Segar
75 D5G7 1\121322? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lerlrsl‘:f;;ian g:;l;
76 D6G7 % :le}; Berserat Halus Aroma Segar Keli(u enriansgan Segar
77 D7G7 % :le}; Berserat Halus Aroma Segar Keli(u enriansgan Segar
78 D8G7 I\I;ISEZ? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lelggf;rdan giﬁ;
79 D9G7 ,?i i;i}; Berserat Halus Aroma Segar Kelﬁl enriansgan Segar
80 DOGS ,1;/2 :;i}; Berserat Halus Aroma Segar Kell(i erfiarfgan Segar
81 DG8 Merah Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lembek. dan Tidak

1 Pucat Berair Segar
82 Dgg Merah Tua TidﬁaTjglalu Ah?en;;efli;l;k B;\ftzlsqishtur Segar
83 D?S ,l;i :121111;’ Berserat Halus Aroma Segar Kell(fl erfiisgan Segar
84 DZ}S ,l;i :121111;’ Berserat Halus Aroma Segar Kell(fl erfiisgan Segar
85 D?S ,11% :f; Berserat Halus Aroma Segar Ke1£<u exlr?rlsgan Segar
86 DgS ,ﬁ ::;1; Berserat Halus Aroma Segar Kelil Zriarfgan Segar
87 D;}S I\I;ISZ? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Ler]ng:irdan gj:::;
88 Dgg Merah Tua Tidﬁ;ﬁ; el Al\r/?ertlll;e?;ik B;\ftzls(isliur Segar
89 DgiS ,?i :;?11; Berserat Halus Aroma Segar Kelﬁ enriansgan Segar
90 DOG9 1\1;[1?22? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Ler}r?l,l;ill(irdan gie(;l;
o1 D?g Merah Tua Tidﬁaﬁi el Al\r/?errrll;e?;;k B;\ftZlS(ishtur Segar
92 Dg}9 ,1;/6[: :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Kellil erffrfgan Segar
93 D§}9 1\;3;2? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Ler}r;l;ill(irdan gieizli
4 Dé(l} ’ Merah Tua Tidﬁa?ﬁilalu Al\r/?errrll;e?;;k B;\ftZlS(ishtur Segar
95 D?9 ,1;2 :;?1}; Berserat Halus Aroma Segar Kellju erffnsgan Segar
96 Dg9 I;;ISEZ? Berserat Kasar | Aroma Menyengat Lerng;rdan gi:;l;
o7 | P77 | Merahua | MUY | N evengat | perehotur | S8
98 D8G9 "11\"2[: :;}; Berserat Halus Aroma Segar Kellfu irs]sgan Segar
99 D9G9 "11\"2[: :;}; Berserat Halus Aroma Segar Kellfu irs]sgan Segar
100 DO%I ,ll\,i :;}; Berserat Halus Aroma Segar Kellfu irs]sgan Segar
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No sz Warna Tekstur Aroma Lemak Ket::]ang
10 | DG10 Merah Keras
1 1 Terang Berserat Halus Aroma Segar Kekuningan Segar
10 | DG10 Merah Lembek dan
) ) Pucat Berserat Kasar Aroma Menyengat Berair Segar
10 | DG10 Merah Tua Tidak Terlalu Aroma Tidak Masih Segar
3 3 Halus Menyengat Bertekstur &
10 | DG10 Merah Keras

B t Hal A
4 4 Terang erserat Halus roma Segar Kekuningan Segar
10 | DG10 Merah Berserat Kasar Aroma Menyengat Lembek dan Tidak
5 5 Pucat yeng Berair Segar
10 | DG10 Merah Tua Tidak Terlalu Aroma Tidak Masih Segar
6 6 Halus Menyengat Bertekstur g
10 | DG10 Merah Keras
7 . Terang Berserat Halus Aroma Segar Kekuningan Segar
10 | DG10 Merah Lembek dan Tidak
3 3 Pucat Berserat Kasar Aroma Menyengat Berair Segar

3.5  Naive Bayes

Proses naive bayes digunakan untuk menghitung nilai persentase dari
setiap atribut. Berikut proses perhitungan menggunakan Algoritma Naive Bayes:
HI = Warna

H2 = Tekstur

H3 = Aroma
H4 = Lemak
P(Segar) =78

P(Tidak Segar) =30
1. Perhitungan P(HI) || WARNA :
a. Merah Pucat
P(H1,Merah Pucat|Segar) = 0.012820512820513
P(H1,Merah Pucat|Tidak Segar) = 1
P(H1,Merah Pucat) = 0.012820512820513/( 0.012820512820513 + 1) =

0.012658227848101
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b. Merah Terang
P(H1,Merah Terang|Segar) = 0.64102564102564
P(H1,Merah Terang|Tidak Segar) =0
P(H1,Merah Terang) = 0.64102564102564/( 0.64102564102564 + 0) =1
P(H1,Merah Tua|Segar) = 0.34615384615385
P(H1,Merah Tua|Tidak Segar) =0
P(H1,Merah Tua) = 0.34615384615385/( 0.34615384615385+0) =1

2. Perhitungan P(H1) || tekstur :

a. Berserat Halus
P(H1,Berserat Halus|Segar)= 0.64102564102564
P(H1,Berserat Halus|Tidak Segar)= 0
P(H1,Berserat Halus) = 0.64102564102564/( 0.64102564102564 + 0) = 1

b. Berserat Kasar
P(H1,Berserat Kasar|Segar)= 0.012820512820513
P(H1,Berserat Kasar|Tidak Segar)= 1
P(H1,Berserat Kasar) = 0.012820512820513/( 0.012820512820513 + 1)
=0.012658227848101

c. Tidak Terlalu Halus
P(H1,Tidak Terlalu Halus|Segar)=0.34615384615385
P(H1,Tidak Terlalu Halus|Tidak Segar)= 0
P(H1,Tidak Terlalu Halus) = 0.34615384615385/( 0.34615384615385 +
0)=1

3. Perhitungan P(H1) || aroma:

a. Aroma Menyengat
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P(HI,Aroma Menyengat|Segar)= 0.012820512820513
P(H1,Aroma Menyengat|Tidak Segar)= 1
P(H1,Aroma Menyengat) = 0.012820512820513/( 0.012820512820513 +
1)=0.012658227848101
b. Aroma Segar
P(HI,Aroma Segar|Segar)= 0.64102564102564
P(H1,Aroma Segar|Tidak Segar)= 0
P(H1,Aroma Segar) = 0.64102564102564/( 0.64102564102564 + 0) = 1
c. Aroma Tidak Menyengat
P(H1,Aroma Tidak Menyengat|Segar)= 0.34615384615385
P(H1,Aroma Tidak Menyengat|Tidak Segar)= 0
P(H1,Aroma Tidak Menyengat) = 0.34615384615385/(
0.34615384615385+0)=1
4. Perhitungan P(H1) || lemak:
a. Keras Kekuningan
P(H1,Keras Kekuningan|Segar)= 0.64102564102564
P(H1,Keras Kekuningan|Tidak Segar)=0
P(H1,Keras Kekuningan) = 0.64102564102564/( 0.64102564102564 + 0)
=1
b. Lembek dan Berair
P(H1,Lembek dan Berair|Segar)= 0.012820512820513
P(H1,Lembek dan Berair|Tidak Segar)= 1
P(H1,Lembek dan Berair) = 0.012820512820513/( 0.012820512820513

+1)=0.012658227848101
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c. Masih Bertekstur
P(H1,Masih Bertekstur|Segar)= 0.34615384615385
P(H1,Masih Bertekstur|Tidak Segar)=0
P(H1,Masih Bertekstur) = 0.34615384615385/( 0.34615384615385 + 0)
=1
Semua yang bernilai 1 jika dikali dengan 100% maka hasilnya adalah 100%.
Sehingga setiap P(H) yang bernilai 1 akan digunakan sebagai aturan dalam
menentukan kelayakan data baru. Berikut adalah atribut yang layak berdasarkan
algoritma Naive Bayes:
1. Warna
a. Merah Terang
b. Merah Tua
2. Tektur
a. Berserat Halus
b. Tidak Terlalu Halus
3. Aroma
a. Aroma Segar
b. Aroma Tidak Menyengat
4. Lemak
a. Keras Kekuningan
b. Masih Bertekstur
Jika data baru yang diuji ada dalam kategori di atas, maka daging yang
diuji adalah segar dan jika salah satu atribut tidak terdapat dalam kategori di atas,

maka daging yang diuji tidak segar.
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3.6 C45

Pembahasan berisi tentang perhitungan dalam menentukan rule atau
melakukan klasifikasi terhadap data daging sapi.

Mengelompokkan setiap variabel untuk mendapatkan atribut yang akan
digunakan untuk menghitung entropy dari kasus agar mendapatkan akar dan
cabang dari data daging sapi. Berikut adalah klasifikasi data:

Tabel 3.4 Klasifikasi Data

Keterangan Total | Layak I;?;ll(( Entropy Gain
Total 108 78 30 0,852405179
Warna 0,793393
Merah Pucat 31 1 30 0,205592508
Merah Terang 50 50 0 0
Merah Tua 27 27 0 0
Tekstur 0,793393
Berserat Halus 50 50 0 0
Berserat Kasar 31 1 30 0,205592508
Tidak Terlalu
Halus 27 27 0 0
Aroma 0,793393
Aroma
Menyengat 31 1 30 0,205592508
Aroma Segar 50 50 0 0
Aroma Tidak
Menyengat 27 27 0 0
Lemak 0,793393
Keras
Kekuningan 50 50 0 0
Lembek dan
Berair 31 1 30 0,205592508
Masih
Bertekstur 27 27 0 0

Berikut adalah nilai entropy:

n=1(—Pixlog2xPi) ;-
F

a. Entropy Total = Entropy(S) 3.

= (78/108*Log2(78/108))+((30/108*Log2(30/108))
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=0,852405179

b. Entropy Warna
- Merah Pucat = 0,205592508
- Merah Terang =0
-  Merah Tua=0

c. Entropy Tekstur
- Berserat Halus =0
- Berserat Kasar = 0,205592508
- Tidak Terlalu Halus =0

d. Entropy Aroma
- Aroma Menyengat = 0,205592508
- Aroma Segar =0
- Aroma Tidak Menyengat = 0

e. Entropy Lemak
- Keras Kekuningan =0
- Lembek dan Berair = 0,205592508
- Masih Bertekstur = 0

2. Menghitung Nilai Gain Dari Semua Atribut

Berikut adalah nilai gain dari setiap atribut:

Gain = Entropy(S) — ?:1% x Entropy(S)
a. Nilai Gain (Warna)
=0,793393
b. Nilai Gain (Tekstur)
=0,793393
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c. Nilai Gain (Aroma)
=0,793393
d. Nilai Gain (Lemak)
=0,793393
Berdasarkan perhitungan diatas dipilih atribut yang memiliki nilai gain
tertinggi untuk dijadikan sebagai akar. Pada tabel di atas terlihat atribut sama
semua, sehingga dapat dipilih atribut pertama yaitu warna sehingga atribut warna
akan dipilih sebagai akar. Dari ketiga atribut yang adal dalam warna, nilai atribut
Merah Terang dan Merah Tua sudah mengklasifikasikan kasus menjadi 1 yaitu
keputusannya Segar, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan lagi. Untuk nilai
atribut Merah Pucat masih perlu dilakukan perhitungan lagi.
Dari hasil tersebut dapat digambarkan pohon keputusan sementara seperti

gambar dibawah ini.
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Warna

Merah Pucat: i Merah Tua

Merah Terang
1

1.1 Segar Segar

Tekstur

Bertekstur Halus—'—Tidak Terlalu Halu
Bertekstur Kasar E_‘
]

Segar 1.1 Segar

Node Awal

Aroma

FAroma Menyengat—'—Aroma Tidak Menyenga

Aroma Segar
I

1.1 Segar Segar

Lemak

Keras Kekuningan—'—Masih Bertekstus
r Lembek dan Berair
I

Segar 1.1 Segar

Gambar 3.2 Pohon keputusan hasil perhitungan node 1

Selanjutnya menghitung nilai dari atribut pengeluaran untuk dijadikan
node percabangan dari nilai atribut Merah Pucat. Perhitungan dilakukan dengan
cara sama seperti pada tabel 3.4 dan hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel

dibawah 1ini.
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Tabel 3.1 Perhitungan node 1.1

Tidak .
Keterangan Total | Layak Layak Entropy Gain
Total 31 1 30 0,205592508
Tekstur 0
Berserat Halus 0 0 0 0
Berserat Kasar 31 1 30 0,205592508
Tidak Terlalu 0 0 0 0
Halus
Aroma 0
Aroma 31 I 30 0.205592508
Menyengat
Aroma Segar 0 0 0 0
Aroma Tidak 0 0 0 0
Menyengat
Lemak 0
Keras
Kekuningan 0 0 0 0
Lembek dan 31 1 30 0.205592508
Berair
Masih Bertekstur 0 0 0 0

selanjutnya ke node berikutnya.

Karena semua Gain bernilai 0, maka tidak perlu dilakukan perhitungan

Rule yang digunakan dapat diambil dari perhitungan diawal karena nilai gainnya

sama. Sehingga diperoleh gambar pohon dari perhitungan awal yang dapat

dilihat pada gambar dibawah ini.
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Warna

Merah Pucat

Merah Tua

Merah Terang
1

Tidak Layak

Segar

Tekstur

’(Bertekstur Halus

4'—Tidak Terlalu Haluj

Bertekstur Kasar
1

Segar

Tidak Layak

Node Awal

Aroma

FAroma Menyengat—'—Aroma Tidak Menyenga

Aroma Segar
|

Tidak Layak

Segar

Lemak

Keras Kekuningan—’—Masih Bertekstu
F Lembek dan Berair
I

Segar

Tidak Layak

Segar

Segar

Segar

Segar

Gambar 3.3 Pohon keputusan hasil perhitungan node Akhir

Sehingga dapat diketahui rule aturan dalam menentukan kelayakan

daging sapi sebagai berikut:
1. Warna
a. Merah Terang

b. Merah Tua
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2. Tektur

a. Berserat Halus

b. Tidak Terlalu Halus
3. Aroma

a. Aroma Segar

b. Aroma Tidak Menyengat
4. Lemak

a. Keras Kekuningan

b. Masih Bertekstur

Jika data baru yang diuji ada dalam kategori di atas, maka daging yang

diuji adalah segar dan jika salah satu atribut tidak terdapat dalam kategori di atas,

maka daging yang diuji tidak segar.

3.7 Perancangan

Setelah dilakukan beberapa tahap seperti yang disebutkan diatas, yaitu
pengumpulan data, anasilisis, dan studi literatur maka dilakukanlah perancangan
dengan membuat skema rancangan berdasarkan data yang akan di

dimplementasikan ke dalam sistem (Dengen & Hatta, 2009)

3.7.1 Analisis Fungsi Sistem

Untuk melakukan proses daripada klasifikasi dengan menggunakan
algoritma Naive Bayes dan (C4.5 untuk mengklasifikasi daging terbaik dibuat
dengan sisitem berbasis web. Pada sistem yang dibuat terdapat beberapa hak

akses yaitu admin yang dapat mengelola data dan tugas sebagainya, dan ada user
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yang dapat melihat bagaimana kinerja dari algoritma Naive Bayes dan C4.5 serta

melihat berapa akurasi yang dihasilkan dari kedua algoritma tersebut.

3.7.2 Analisa Kebutuhan User
Untuk user dapat melihat hasil dari perbandingan kedua algoritma.
Terdapat beberapa menu yang dapat dilihat yaitu menu dari Naive Bayes dan c45
bagaimana hasil dari masing masing proses kedua algoritma tersebut. Terdapat
juga menu akurasi dan laporan dimana dapat melihat hasil dari gabungan akurasi

kedua algoritma tersebut.

3.7.3 Perancangan Sistem
Sistem yang akan dirancang yaitu sebuah sistem yang dapat melakukan
klasifikasi Naive Bayes dan C4.5 dengan berbasis web. Terdapat 2 hak akses,
yaitu admin dan user, admin bertugas untuk mengelola data, menginputkan data,
atribut dan dataset, sedangka user dapat melihat hasil dari perbandingan kedua

algoritma tersebut.

3.7.4 Perancangan Tabel
Berikut dibawah ini adalah daftar tabel yang terdapat dalam database dari
sistem yang akan dirancang yaitu sebagai berikut :
1.  Tabel Login Admin Berikut adalah rancangan tabel /ogin admin dari sistem

yang akan dibangun:
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Tabel 3.5 Login Admin

No Field Name Data Type Size
1 Id User Bigint 20
2 Username Varchar 30
3 Nama Varchar 30
4 Jenis Kelamin Varchar 20
5 Nomor Hp Varchar 13
6 Email Varchar 20
7 Password Varchar 35
8 Status Varchar 20

2. Tabel Data

Berikut adalah rancangan tabel data dari sistem yang ingin dibangun:

Tabel 3.6 Data

No Field Name Data Type Size
1 Id Bigint 20
2 Nama Varchar 30
3 Warna Varchar 50
4 Tekstur Varchar 50
5 Aroma Varchar 50
6 Lemak Varchar 50
7 Ket Varchar 13

3. Tabel Klasifikasi Naive Bayes

Berikut adalah rancangan tabel klasifikasi naive bayes dari sistem yang ingin

dibangun:
Tabel 3.7 Naive Bayes
No Field Name Data Type Size
1 Id Bigint 20
2 Warna Varchar 50
3 Tekstur Varchar 50
4 Aroma Varchar 50
5 Lemak Varchar 50
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No Field Name Data Type Size
6 Ket Varchar 13

4. Tabel Klasifikasi C4.5

Berikut adalah rancangan tabel klasifikasi C4.5 dari sistem yang ingin

dibangun:
Tabel 3.8 C4.5

No Field Name Data Type Size
1 Id Bigint 20
2 Warna Varchar 50
3 Tekstur Varchar 50
4 Aroma Varchar 50
5 Lemak Varchar 50
6 Ket Varchar 13

5. Tabel Kelayakan
Berikut adalah rancangan tabel kelayakan dari sistem yang ingin dibangun:

Tabel 3.9 Kelayakan

No Field Name Data Type Size
1 Id Bigint 20
2 Nama Varchar 30
3 Warna Varchar 50
4 Tekstur Varchar 50
5 Aroma Varchar 50
6 Lemak Varchar 50
7 Aktual Varchar 20
8 Naive bayes Varchar 20
9 C45 Varchar 20

3.7.5 DFD (Data Flow Diagram)
Data Flow Diagram(DFD) adalah diagram yang menggambarkan aliran data
dari sebuah proses atau sistem informasi. Pada DFD, terdapat informasi terkait
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input dan output dari setiap proses tersebut. DFD juga memiliki berbagai fungsi,

seperti menyampaikan
perancangan model.

1. Diagram Konteks

Data
Klasifikasi Naive Bayes
Klasifikasi C4.5

rancangan

sistem, menggambarkan

sistem, dan

Kelayakan
. > Klasifikasi Daging Sapi Dengan Metode Laporan Pimoi
Admin Naive Bayes dan C4.5 g impinan
<
Info Data
Info Klasifikasi Naive Bayes
Info Klasifikasi C4.5
Info Kelayakan
Gambar 3.4 Diagram Konteks
2. DFD Level 0
Data Rec. Data >
» Rec. Data Data
Info Data / <
Klasifikasi Naive Bayes J 10 Rec. Klasm!(:?sn l\'lalv? Bayes pKlasifikasi Naive
Info Klasifikasi Naive Bayes T ) Rec. Klasifikasi Naive Bayes , Bayes
P Klasifikasi
KlasifikasiC4.5 >\ / Rec. Klasifikasi C4.5 yKasifikasi Naive
Info Klasifikasi C4.5 Rec. Klasifikasi C4.5 T Bayes
»
y y y
Admin
A
Kelayakan Rec. Klasifikasi C4.5
> 2.0 <
Rec. Klasifikasi Naive Bayes
Kelayakan <
Info Klasifikasi

Laporan
Pimpinan <

3.0

Laporan

Gambar 3.5 DFD Level 0
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3. DFD Level 1 Proses 1.0 Klasifikasi

Data
> 11 Rec. Data >
Rec. Data Data
< Input Data <
<
Info Data
Rec. Data
Rec. Data
Klasifikasi Naive B
asitiasi Taive Bayes o 1.2 Rec. Klasifikasi Naive Bayes —_—
g . » Klasifikasi Naive
< Proses Klasifikasi Naive Rec. Klasifikasi Naive Bayes o Bayes
Info Klasifikasi Naive Bayes Bayes
KlasifikasiC4.5 .
g Rec. Klasifikasi C4.5
» 1.3 »
( Rec. Klasifikasi C4.5 Klasifikasi C4.5
< Proses Klasifikasi C4.5 »
Info Klasifikasi C4.5
Gambar 3.6 DFD Level 1 Proses 1.0 Klasifikasi
4. DFD Level 1 Proses 2.0 Kelayakan
Data Klasifikasi Naive Klasifikasi C4.5
Bayes
Rec. Klasifikasi Naive Bayes
Rec. Data Rec. Klasifikasi C4.5
Kelayak
clavakan > 1.2 Rec. Kelayakan o
( Rec. Kelayakan Kelayakan
< Proses Kelayakan »
Info Kelayakan
Gambar 3.7 DFD Level 1 Proses 2.0 Kelayakan
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5. DFD Level 1 Proses 3.0 Laporan

Rec. Kelayakan

Kelayakan

Laporan

Laporan

\4

Gambar 3.8 DFD Level 1 Proses 3.0 Laporan

3.7.6 Perancangan Antarmuka

Rancangan antar muka adalah gambaran tampilan dari aplikasi yang akan

dibuat. Adapun gambaran tampilannya adalah:

1. Rancangan Halaman Awal

Halaman halaman awal merupakan halaman awal yang tampil setelah

menjalankan membuka website klasifiksi penerimaan bantuan (BLT) dengan

algoritma C4.5.

logo | [DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN PROVSU

=3

= ]

Sumnatara Ttarz adalzh sebazai berikot:
Tugaz pokol:
hlzlakzanakan wuzan pemerintahan dasrah’ ke

pangan, peternzkan dan Keschatan hewan serta tugas
Fungszi:

1 Parumunsan kebijzkan tekmis di bi

2. Palakzanazn kebijalan di bidang

5. Pelaksanaan evaluazi dan pelzporan
hawan

4. Palaleanaan adminisrasi

tersed'

ANALISIS DAN PERBANDINGAN ALGORITALY NAIVE BAYES DAN C.45 DALAM KLASIFTKASTI DAGING SAPI

TUGAS DAN FUNGSI DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN PROVED

Berdzsarkan Peraturan Gubemur Sumztera Utara MNe. 4 Tabun 2015 Tugas pokok dan Fungzai Dimzs Ketahanan Pangan dan Peternakan Provinsi
zmgan provins di bidang ketersedizan dam disfribusi pangan, kensumsi dan kezmaman
bantuan

distribusi panzan, konsumsi dan keamanan pangan, p=temakan dan kesehatan hewan.
usi pangan, konsums! dan keamanan pangan, peta
dan_ lt'=ber;=uaan dan distribusi pangan, konsumsl dan keamanan pangan, peternakan dan kezshatan

i bidang ketersedizan dan distribusi pangan, konsumsi dan keamanan pangan, peternzkan dan kesehatan hewan.
3. Palaksanaan tuzas lain yanz dibariken cleh Gubermur, sesnai danzan tuzas dan fimesimya

VISI & MIST KANTOR DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN
PROVST

dan kasehatan hewan,

lasifilasi Daging Kambing Terbaik - Maive Bayss & C4.5 | Repost by M Fauzi Ranghuti

Fcp_v{f;hl © Dinas Katahanan Pangan Dan Peternalcan Provinsi Sumatera Utara (2023)

Gambar 3.9 Rancangan Halaman Menu Utama
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2. Rancangan Halaman Login

Halaman Login digunakan sebagai pembatas hak akses user dengan aplikasi.

Pada halaman login terdapat penginputan username, penginputan password,

tombol login.

toge | [DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN PROVSU

Beranda

Login

LOGIN

USERNAME

PASSWORD

MASUK

(Copyright © Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan Provinsi Sumatera Utara (2023)

{lasifikasi Daging Kambing Terbaik - Naive Bayes & C4.5 | Repost by M Fauzi Rangkuti

Gambar 3.10Rancangan Halaman Login

3. Rancangan Halaman Menu Utama (Setelah Login)

Halaman menu utama digunakan sebagai halaman untuk perantara membuka

halaman yang lainnya pada aplikasi ini.

logo DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN PROVSU

[Berana || Data ||| Fiastia: (Nawe ayes) | ot (G201 | || #rowes raayavan | [ Laporan | ==
Selamat Datang Admin Kepala DIDIS Selretariz
ML Azhar Hara LA Zubir Harahap, 5.Sos, MAP
Wip. 196 1""1 195 I." 1104 Nip. 15670610 198811 1 002

@  Fausy Ranshuti Gol TV,

Kepala Bidang Ketersediaan & Kepala Bidang Konsumsi & Keamanan
el

anga

EnlfDu.f::rl SF, MLED

'(\: 1;; 196311!.5 195703 1 004
_TVia

Kepala Bidang Pelernllun
Drh. Vuszanaria Panjaitan
Mip 19650611 158303 2 003
Gol TV/b

Gel TWV/a

Kepala Bidang Keschatan Hewan
L

n Diamanil
“I:p 196 L-V—' 199402 1 001
Gol. IVB

ANALISIS DAN PERBANDINGAN ALCORITALA NAIVE BAYES DAN C.45 DALAM KLASIFIKASI DAGING SAPI

TUGAS DAN FUNGSI DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAK AN PROVSU

Berdasarkan Peraturan Gubemur Sumaters Utara Moo 4 Tabun 2019 Tugas peokok dan Fung: Dinz: Ketah Pangan dan F Provinsi

Sumatera Utars adalah sebagai berikot:
Tugas pokal:

M=lak=anakan urusan pemerintaban daerah/ kew
: peternakan dan Kesehatan hewan serts tug

pamba

anzan provinsi di bidans keterssdizan dan distribusi panzan, konsumsi dan keamaman
———y

stribusi panzan, konsumsi dan keamanan panzan, petemakan dan kesehatan hevean.

i
2 fdang: ketersedinen ibusi panzan, konsumsi dan keamanan panzan. petemnakan dan kesehatan hewan.
S S e pelaporan di bidanz aan dan distribusi pangan, dan panzan, dan ks
hewan
4. Pelak : di bidanz iaan dan distribusi pangan, kensumsi dan keamanan pangan, petemzkan dan kesehatan hevan

5 Felak;mtufa; lain yang d.ﬂ:ujhn (-]eh Gubemur, sesuai dengan tuzgas dan funssimya

Gambar 3.11 Rancangan Halaman Menu Utama
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4. Rancangan Halaman Data

Halaman data digunakan untuk memasukkan data. Pada halaman ini terdapat

tombol tambah, edit dan hapus.

1050 [DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN PROVSU

[Sonee || ooe | | esromss tiave mayent || asres a1 | | mrames meraian | | Lo |

[p==

o Nama Warna Telstur Aroma Lemak Keterangan kst
1 DGOl Merah Tua Tidak Terlzlu Halus Aroma Tidak Masih Bertekstur Segar Ubah Hapu
Menyengat =
2 DGO2 Nerah Terang Berserat Halus Aroma Segar Keras Kekuningan Segar [ wsan ][ e [
3 DGO3 Nerah Pucat Berserat Kasar Aroma Menyengat  Lembek dan Berair Tidak Segar | ussh [ Hse: [
4 DEo4 Merzh Tua Tidak Terlalu Halus Aroma Tidak Masih Bertekstur Segar Uban [
Menvengat =
5 DGOS Merah Terang Berserat Halus Aroma Sezar Keras Kekuningan Segar Ubah Hapus
6 DGO6 Merah Pucat Berserat Kasar Aroma Menyengat  Lembek dan Berair Tidak Segar Utah Hapus
7 DGO7 Merah Terang Berserat Halus Aroma Segar Keras Kekuningan Segar Usan Hapus
B DGOS Merah Terang Berserat Halus Aroma Segar Keras Kekuningan Segar Ubah Hapu:
B DGo9 Merah Pucat Berserat Kasar Aroma Memvengat  Lembek dan Berair Tidak Segar Uoan Hapu
10 DG10 Merah Tua Tidak Terlzlu Halus Aroma Tidak Masih Bertekstur Segar Ubah Hapu
Menyengat =

Jumlah data : 108

[Copyright @ Dinas Ketahanan Pangan Den Peternakan Provinsi Sumatera Utara (2023)
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Gambar 3.12 Rancangan Halaman Data

5. Rancangan Halaman Klasifikasi Naive Bayes

Halaman klasifikasi naive bayes digunakan untuk melakukan proses

klasifikasi berdasarkan data yang telah dimasukkan melalui halaman data.

Pada halaman ini terdapat tombol proses untuk melakukan proses klasifikasi

dengan algoritma naive bayes.

IDINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN PROVSU

| Beranda ” Data ‘ | Klasifikasi [Naive Bayes] ” Klasifikasi [C4.5]

| Proses Kelayakan | | Laporan |

[ Klasifikasi Piaive Bayes]

L]
No Nama Warna Tekstar Aroma Lemalk Ki
1 I Merah Tua Tidzk Terlalu Halus Aroma Tidak Ml at 1fz=1h B Segar
b z 5lerzh Terang ersevat Halus Aroma Segar Fera: Esk egar
3 DGO Mferah Pucat erserat Kasar Aroma Menvengat Lembek dan Berair Tidak Segar
1 DGO Merah Tua Tidak Terlalu Halus Aroma Tidak M 2t Masih Sezar
3 5] Werzh Terans erserat Flalus Troma Sezar Feras asar
[ DGO Mlerah Pucat erserat Kasar Aroma Menvensat Lembek dan Berair Tidak Sezar
7 DGU7 Merzh Terans erserat Halus Aroma Sezar Eeras Sezar
T [EE] Werzh Terans erserat Falus Tromz Sezar Ferz zar
E] [eE] Lleral Pucat ersavat Kasar Aroms Menvanzat Lembek dan Berar Tidak Sazar
10 DG10 Merah Tua Tidak Terlalu Halus Arcma Tidak Menyengzat Masih Segar
HASIL KLASIFIKASI
No Warna Tekstur Aroma Lemak K
1 Mlerah Terang egar
] Lerah Tua egar
3 Barserat Halus ezar
4 Tidzk Terlala Halus egar
b Aroma Segar egar
€ Zroma Tidak Menyengat esar
7T Heras K = ezar
£ Blasih egar

Copyright © Dinas Katshanan Pangan Dan Petamakan Provinsi Sumatera Utara (2023)
[Klasifikasi Daging Kamibing Terbaik - Naive Bayas & C4.5 | Repost by M Fauzi Rangluti

Gambar 3.13 Rancangan Halaman Klasifikasi Naive Bayes
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6. Rancangan Halaman Klasifikasi C4.5
Halaman klasifikasi C4.5 digunakan untuk melakukan proses klasifikasi
berdasarkan data yang telah dimasukkan melalui halaman data. Pada halaman
ini terdapat tombol proses untuk melakukan proses klasifikasi dengan

algoritma C4.5.

ogo | [DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN PROVSU

| Seranda H Data | | Kiasikasi [Naive Bayes] ” Klasiikasi [C4.5] | | Froses Kelayakan ‘ | Laposan |

[ Kiassfikasi [C4.5] |

No Nama Warna Telstur Avoma K
1 GOL Nfarah Tuz Tidak Terlaly Halus Sizoms Tidak Menyengst Segar
y) GO2 erah Terans Berserat Halus Zroma Sesar ==
3 GO3 Nerak Pucat Barserat Kasar Troma Menyensat Tidak Sezar
1 GOz forah Tua Sesar
£l U3 Wlerah Terang agar
[3 G056 Mlerah Pucat Tadak Sezar
T [ey TJerzh Terans Sesar
€0 STarah Terang agar
g O3 Merak Pucat Earserat Kasar Aroma Menyengat Tifak Sezar
10 G10 Wfarah Tua Tidak Terlal: Halus Szoma Tidak Menyengat  Masih Bertekstur Sagar
HASIL KLASIFIKAST
No Warna Telstur Avoma Temak i
1 Barserat Fale Sezar
pi “Tidak Tarlaks Halm aar
3 Jiroma Sagar agar
) Svoma Tidak Menyengat azar
3 Keras Keluminsan esar
g T\[asih Besteks esar
i Tifarah Terang azar
3 Nerak Tu= esar

[Copsright  Dinas Ketahanan Panzan Dan Petemzkan Provins Sumatera Utara (2023)
[Klasifikasi Daging Kambing Terbaik - Naive Bayes & C4.5 | Repost by M Fanzi Rangloati

Gambar 3.14 Rancangan Halaman Klasifikasi C4.5

7. Rancangan Halaman Proses Kelayakan
Halaman proses kelayakan digunakan untuk melakukan proses penentuan
kelayakan terhadap data baru. Pada halaman ini terdapat tombol tambah, edit

dan hapus.

logo | [DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN PROVSU

| Beranda ‘ ‘ Klasifikasi [Naive Bayes] H Klasifikasi [C4.5] | ‘ Proses Kelayakan | ‘ Laporan ‘

‘Kﬁlaj:ak:m
N N Keterangan  Keterangan  Keterangan N

Id Nama Warna Tekstur Aroma Lemak [Akoual]  [Naive Baves] 1Ce8) Aksi
idak Ubah

10327 A Merah Pucat Berserat Halus  “omaTidak  Keras Tidak Segar  Tidak Segar  Tidak Segar
Menvengat ~ Keluningan & = & Haps
- Ubah

10328 DDD Merah Pucat Berserat kasar Arcuz Lembek dan Segar Tidak Segar  Tidak Segar
Menyengat Berair = = £ Haps
Keras Ubah

10329 K Merah Terang BemseratHalus  Aroma Segar Segar Segar Segar

= 2 Kekuningan & £ & Hapus

Jumlah data : 3

(Copyright @ Dinas Ketahanan Pangan Dan Peternakan Provinsi Sumatera Utara (2023)

[Klasifilcasi Daging Kambing Terbail - Naive Bayes & C4.5 | Repost by M Fauzi Rangkuti

Gambar 3.15 Rancangan Halaman Proses Kelayakan
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8. Rancangan Halaman Laporan

Halaman laporan adalah halaman untuk menampilkan laporan dari data

setelah diproses dari halaman proses.

DINAS KETAHANAN PANGAN DAN PETERNAKAN
PROVINSI SUMATERA UTARA
JLJend. Gatot Subroto No.255, Km.7, Lalang, Medan, Kota Medan, Sumatera Utara 20127

LAPORAN
Keterangan Akurasi
Id Nama Warna Tekstur Aroma Lemak Alktual Naive Cis Naive 45
Bayves Bayes

Merah | Bemert | S | g
1 |a : Srsera Tidak % | Tidak Segar | Tidak Segar | Tidak Segar| 100 100

Pucat Halus ) Kekuningan = = =

Menyengat =

2 |ppbD Meah | Bemerat | Aroma (lembelidan) o |mior Sesar| Tidak Segar 0 0

Pucat kazar Menyengat Berair = = =
2 . Merah Berserat Aroma Keras
ER 4] Terang Halus Segar Kekuningan Segar Segar Segar 100 100

Total Akurasi 66.667% | 66.667%
Gambar 3.16 Rancangan Halaman Laporan
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Algoritma C4.5 melakukan proses klasifikasi dengan membaca data pada
baris dan mencari nilai gain tertinggi, algoritma C4.5 dapat memberikan
hasil simpulan pada pohon keputusannya, proses tersebut dapat berlanjut
melakukan percabangan hingga pada nilai terendah, hal ini yang menjadikan
algoritma C4.5 menjadi salah satu algortima dalam data mining dengan
memberikan hasil berupa pohon keputusan.

2. Pada algoritma Naive Bayes melakukan proses klasifikasi dengan mencari
probabilitas pada atributnya yang diberi bobot. Naive Bayes tingkat
kompleksitas pada perhitungannya yang lebih tinggi dibandingkan dengan
algoritma (C4.5 oleh karenanya pada beberapa hasil dari pengujian Naive
Bayes memiliki hasil yang lebih komperhensif.

3. Berdasarkan hasil yang diproleh dari hasil dan perhitungan Confusion
Matrix maka algoritma Naive Bayes dapat melakukan proses klasifikasi

dengan hasil yang lebih tinggi daripada algoritnma C4.5

5.2 Saran

Pada penelitian ini yang dimana membandingkan algoritma Naive Bayes
dan C4.5 untuk mengklasifikasi daging sapi hanya menggunakan sebanyak 4
kriteria yaitu, warna, tekstur, aroma, dan lemak dengan jumlah data sebanyak
108 data. Jumlah data, tingkat kompleksitas atau variasi dari data sangat

mempengaruhi terhadap hasil yang akan diperoleh dan dapat memberikan hasil
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yang lebih optimal. Oleh karena itu untuk penelitian kedepannya dapat dilakukan
dengan metode lain yang terdapat dalam data mining yang mana dapat juga

melakukan proses klasfikasi.
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